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ABSTRAK 

Nama: Titi Haeriah, NIM: 111400800, Judul Skripsi: Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Tingkat Pembiayaan 

Murabahah Periode Maret 2007-September 2014 Studi pada PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bisnis yang terjadi dalam 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, dimana 

NPF dan CAR Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah mengalami fluktuasi 

tetapi hal tersebut tidak terjadi pada pembiayaan. Pembiayaan yang dimiliki oleh 

bank umum syariah dan unit usaha syariah justru mengalami peningkatan, ini 

menunjukan bahwa kenaikan atau penurunan NPF dan CAR tidak berpengaruh 

terhadap penyaluran pembiayaan pada perbankan syariah. Seharusnya, apabila rasio 

NPF meningkat bank syariah harus lebih berhati-hati dalam penyaluran pembiayaan. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1). Apakah Non 

Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara 

bersama-sama atau simultan terhadap tingkat pembiayaan murabahah pada PT. Bank 

Syariah Mandiri?. 2). Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

terhadap tingkat pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri?. 3). 

Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan 

murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri?. 4). Seberapa besar pengaruh kedua 

variabel bebas terhadap variabel terikat?. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 1). Untuk menganalisis apakah Non 

Performing Financing dan Capital Adequacy Ratio secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri. 

2). Untuk menganalisis apakah Non Performing Financing mempengaruhi tingkat 

pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri. 3). Untuk menganalisis apakah 

Capital Adequacy Ratio mempengaruhi tingkat pembiayaan murabahah Bank 

Syariah Mandiri. 4). Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kedua variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, di mana 

metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh NPF dan CAR terhadap tingkat 

pembiayaan murabahah yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Metode 

uji uji asumsi klasik diantaranya uji autokrelasi, uji heteroskedastisitas, uji normalitas 

dan uji multikolinieritas, uji t satu pihak, dan uji koefisien determinasi. 

Kesimpulannya dari hasil uji t diketahui bahwa NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat pembiayaan murabahah, artinya jika NPF meningkat 

maka pembiayaan murabahah menurun. Sedangkan CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pembiayaan murabahah, artinya jika CAR meningkat 

maka pembiayaan murabahah akan meningkat. Dari hasil uji f diketahui bahwa NPF 

dan CAR secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah. Dari hasil koefisien determinasi diketahui besarnya pengaruh NPF dan 

CAR terhadap Pembiayaan Murabahah sebesar 35,6%, sedangkan sisanya 64,4% 

(100%-35,6%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah di Indonesia lahir sejak tahun 1992. Bank syariah pertama di 

Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia, perkembangan Bank Muamalat 

Indonesia masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter yang 

melanda Indonesia pada tahun 1997 dan 1998, maka para bankir melihat bank 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. Para 

bankir berfikir bahwa BMI, satu-satunya bank syariah di Indonesia, tahan terhadap 

krisis moneter. Pada tahun 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan 

konversi dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional 

yang dibeli oleh Bank Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank 

Syariah Mandiri, Bank syariah kedua di Indonesia. 

Pendirian Bank Syariah Mandiri menjadi pertaruhan bagi bankir syariah. 

Bila BSM berhasil, maka Bank syariah di Indonesia dapat berkembang. 

Sebaliknya, bila BSM gagal, maka besar kemungkinan bank syariah di Indonesia 

akan gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan bank syariah yang 

didirikan oleh Bank BUMN milik pemerintah. Ternyata BSM dengan cepat 

mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh pendirian 

beberapa bank syariah atau unit usaha syariah lainnya. 



Secara umum produk yang ditawarkan perbankan syariah terbagi menjadi 

tiga bagian yaitu; produk penyaluran dana (financing), produk penghimpunan dana 

(funding), dan produk jasa (service).
1
 Pada Bank Syariah produk penyaluran dana 

disebut dengan pembiayaan yang menggunakan sistem pola bagi hasil maupun non 

bagi hasil. Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, Pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
2
 

Pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah berfungsi membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan kegiatan usahanya, 

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

memerlukan dana. Selain itu pembiayaan memiliki beberapa manfaat baik untuk 

bank itu sendiri, nasabah, maupun pemerintah. Bagi bank itu sendiri pembiayaan 

akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin 

pada laba yang diperoleh. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank maka akan 

menyebabkan kenaikan profitabilitas bank. Bagi nasabah pembiayaan akan 

berpengaruh terhadap usaha nasabah. Pembiayaan yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah akan memperluas volume usaha.  

Dilihat dari sektor per skim pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah 

Mandiri (BSM) Pembiayaan murabahah sampai saat ini masih mendominasi 

                                                           
1
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 97. 
2
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 106. 



pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri. Pembiayaan murabahah 

yaitu pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli 

suatu barang dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya 

ditambah margin keuntungan bank pada waktu jatuh tempo. Bank memperoleh 

margin keuntungan berupa selisih harga beli dari pemasok dengan harga jual bank 

kepada nasabah. 

Besarnya pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Untuk 

melihat kondisi internal, Bank biasanya merujuk pada laporan keuangan bank 

yang diindikasikan dengan rasio keuangan. Penelitian ini akan menguji beberapa 

faktor internal yaitu dalam bentuk rasio keuangan terhadap tingkat penyaluran 

pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri (BSM). Rasio 

keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Non Performing Financing 

(NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Berikut adalah data NPF, CAR dan Pembiayaan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah berdasarkan Statistik Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah  

Tabel 1.1 Statistik Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

 2008-2014
3
 

 NPF (%) CAR (%) Pembiayaan (Rp. Miliar) 

2008 1,42 12,81 38,195 

2009 4,01 10,77 46,886 

2010 3,02 16,25 68,181 

                                                           
3
 Otoritas Jasa Keuangan, Data Statistik Perbankan Syariah, dari http://www.ojk.go.id/data-

statistik-perbankan-syariah  diakses pada tanggal 10 Desember 2014 pukul 19.30. 

http://www.ojk.go.id/data-statistik-perbankan-syariah
http://www.ojk.go.id/data-statistik-perbankan-syariah


 NPF (%) CAR (%) Pembiayaan (Rp. Miliar) 

2011 2,52 16,63 102,655 

2012 2,22 14,13 147,505 

2013 2,62 14,42 184,122 

2014 Nov 4,86 15,66 198,376 

  

Non performing financing sangat berpengaruh terhadap pengendalian biaya 

dan juga berpengaruh terhadap kebijakan pembiayaan yang dilakukan oleh bank 

syariah. Semakin tinggi NPF maka semakin rendah pembiayaan yang dilakukan 

oleh bank syariah. Berdasarkan data statistik perbankan syariah bulan November 

tahun 2014 menjelaskan bahwa NPF rasio keuangan bank umum syariah dan unit 

usaha syariah mencapai 4,86% meningkat 2,24% dari NPF pada tahun 2013 yang 

hanya mencapai 2,62%, namun di sisi pembiayaan bank umum syariah dan unit 

usaha syariah mengalami peningkatan sebesar Rp. 14,256 (miliar), pada bulan 

November 2014 pembiayaan bank umum syariah dan unit usaha syariah mencapai 

Rp. 198,376 (miliar) dan pada tahun 2013 pembiayaan bank umum syariah dan 

unit usaha syariah mencapai Rp. 184,120 (miliar). NPF merupakan pembiayaan 

bermasalah dimana terdiri dari pembiayaan kurang lancar, macet dan diragukan.  

Berikut adalah Data Pembiayaan Non Lancar Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah : 

 

 

 



Tabel 1.2 Pembiayaan Non Lancar Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah 2008-2014
4
 

(Rp. Miliar) 

Kolektabilitas 

Pembiayaan 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Nov 

Kurang lancar 525 435 677 1.075 980 1.353 2.611 

Diragukan 224 582 332 297 535 739 1.668 

Macet 759 865 1.062 1.316 1.753 2.735 5.363 

Total 1.509 1.882 2.061 2.588 3.269 4.828 29.642 

 

 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah bulan November 2014 

menjelaskan bahwa pembiayaan kurang lancar bank umum syariah dan unit usaha 

syariah mencapai Rp. 2.611 (miliar) padahal pada tahun 2013 pembiayaan kurang 

lancar hanya mencapai Rp. 1.353 (miliar), pembiayaan macet bank umum syariah 

dan unit usaha syariah mencapai Rp. 5.363 (miliar) meningkat Rp. 2.628 (miliar) 

dari tahun 2013 yang mencapai Rp. 2.735 (miliar), dan pembiayaan diragukan 

bank umum syariah mencapai 1.668 (miliar rupiah) pada November 2014, dan Rp. 

739 (miliar) pada tahun 2013. 

Capital adequacy ratio merupakan rasio kecukupan modal bank, rasio ini 

berpengaruh terhadap pembiayaan yang dilakukan oleh bank semakin tinggi CAR 

maka akan mendorong ekspansi pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah. 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa rasio kecukupan modal bank umum syariah dan unit 

usaha syariah mencapai 15,66%, tahun 2013 mencapai 14,42%, tahun 2012 

mencapai 14,13%, tahun 2011 mencapai 16,63%, tahun 2010 mencapai 16,25%, 

                                                           
4
 Otoritas Jasa Keuangan, Data Statistik Perbankan Syariah, dari http://www.ojk.go.id/data-

statistik-perbankan-syariah  diakses pada tanggal 10 Desember 2014 pukul 19:30. 

http://www.ojk.go.id/data-statistik-perbankan-syariah
http://www.ojk.go.id/data-statistik-perbankan-syariah


tahun 2009 mencapai 10,77%, dan tahun 2008 mencapai 12,81%. Berdasarkan 

data tersebut pada tahun 2009 rasio kecukupan modal bank umum syariah dan unit 

usaha syariah mengalami penurunan dibanding tahun 2008 yang mencapai 

12,81%, namun hal ini tidak diiringi dengan menurunnya pembiayaan yang 

dilakukan bank syariah, pada tahun 2009 pembiayaan bank umum syariah dan unit 

usaha syariah mencapai Rp. 46.886 (miliar), meningkat dibandingkan tahun 2008 

yang hanya mencapai Rp. 38.195 (miliar). 

Fenomena ini juga dialami oleh Bank Syariah Mandiri, hal ini dapat dilihat 

dari laporan keuangan tahunan bank syariah mandiri yang dipublikasikan, terlihat 

bahwa NPF dan CAR pada Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuasi sedangkan 

pembiayaan justru mengalami peningkatan. 

 

Tabel 1.3 Data Rasio NPF, CAR dan Pembiayaan Murabahah BSM 2009-2013
5
 

 NPF (%) CAR (%) Pembiayaan (Rp. Miliar) 

2009 4,84 12.39 16.063 

2010 3,52 10,60 23.968 

2011 2,42 14,57 36.727 

2012 2,82 13,82 44.755 

2013 4,32 14,10 50.460 

 

Data diatas menjelaskan bahwa terdapat fenomena bisnis dalam penyaluran 

pembiayaan, dapat dilihat bahwa NPF dan CAR mengalami fluktuasi tetapi hal 

tersebut tidak terjadi pada pembiayaan. Pembiayaan yang dimiliki oleh bank 
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umum syariah dan unit usaha syariah justru mengalami peningkatan. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang diatas menarik untuk dicermati lebih lanjut 

mengenai penyaluran pembiayaan murabahah bank syariah khususnya Bank 

Syariah Mandiri, sehingga dipandang perlu mengadakan suatu penelitian yang 

berkaitan tentang pembiayaan pada bank syariah terutama mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Oleh karena alasan itulah penulis mencoba merumuskan 

suatu penelitian dengan judul :”PENGARUH NON PERFORMING FINANCING 

(NPF) DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) TERHADAP TINGKAT 

PEMBIAYAAN MURABAHAH PERIODE MARET 2007 – SEPTEMBER 2014 

(Studi pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan memperhatikan uraian pada latar belakang masalah diatas, penulis 

merumuskan identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat penyaluran pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah 

Mandiri. Masalah-masalah yang dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan 

murabahah dapat diidentifikasi berupa faktor internal maupun faktor eksternal. 

Dalam perbankan syariah faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam 

perbankan syariah itu sendiri, faktor ini berupa rasio keuangan yang ada pada 

perbankan syariah. Sedangkan faktor eksternal  merupakan faktor yang berasal 

dari luar seperti kebijakan pemerintah terkait perbankan syariah. 

 



C. Perumusan Masalah 

1. Apakah Non Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap tingkat pembiayaan 

murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap 

tingkat pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri? 

3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap tingkat 

pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri? 

4. Seberapa besar pengaruh kedua variabel bebas terhadap variabel terikat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis apakah Non Performing Financing dan Capital Adequacy 

Ratio secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri. 

2. Untuk menganalisis apakah Non Performing Financing berpengaruh negatif 

terhadap tingkat pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri. 

3. Untuk menganalisis apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif 

terhadap tingkat pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kedua variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

 



E. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini, secara umum dapat meningkatkan 

wawasan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik bagi 

perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan. 

3. Bagi Akademisi 

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan ekonomi syariah 

khususnya tentang perbankan syariah serta berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Disisi lain penelitian ini dapat menambah wawasan dan kepustakaan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Pembiayaan merupakan aktifitas bank syariah dalam menyalurkan dana 

kepada pihak lain selain Bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam 

bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 

dana kepada pengguna dana. Salah satu pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah adalah pembiayaan yang menggunakan akad murabahah. Secara 



sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut 

ditambah keuntungan yang disepakati.
6
 

Perbankan konvensional sebagai bank yang telah lama menawarkan berbagai 

produk unggulan perbankan, di antaranya kredit kepemilikan baik rumah 

kendaraan bermotor atau pun lainnya. Oleh karena itu untuk melengkapi produk 

unggulannya Bank Syariah menggunakan skim bai’ al-Murabahah dalam kegiatan 

pembiayaan demi mengakomodasi keinginan dari para nasabahnya untuk dapat 

memiliki rumah, kendaraan bermotor atau yang lainnya.  Menurut Sutedi 

murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), yaitu prinsip bai’ (jual beli), 

dimana harga jualnya terdiri atas harga pokok barang ditambah nilai keuntungan 

(ribhu) yang disepakati.
7
 Murabahah adalah produk yang paling populer dalam 

praktek pembiayaan pada perbankan syariah. Murabahah merupakan transaksi 

kepercayaan (trustworthiness), sebab pembeli telah mempercayakan penjual untuk 

menentukan harga asal barang yang dibelinya. Oleh karena itu, ketika Bank 

menawarkan skim pembiayaan murabahah, maka sebenarnya bank menawarkan 

kepercayaan dan good-will yang tinggi kepada nasabah, dan sebaliknya nasabah 

juga memberikan kepercayaan yang penuh kepada pihak bank. Konsep amanah 

dan saling mempercayai inilah yang membedakan murabahah dengan pinjaman 

yang berbasiskan bunga tetap. Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal 

dengan tambahan keuntungan/margin yang disepakati. Dalam jual beli ini, penjual 

harus memberi tahu harga pokok pembelian barang dan menentukan tingkat 
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keuntungan tertentu sebagai tambahan dan menjelaskannya kepada pembeli. 

Murabahah menekankan adanya pembelian komoditas berdasarkan permintaan 

nasabah, bukan hanya peminjaman semata sebagai mana dalam sistem kredit pada 

di perbankan konvensional.8 Pembiayaan ini mirip dengan kredit modal kerja dari 

bank konvensional karena itu jangka waktu pembiayaan tidak lebih dari satu 

tahun. Bank mendapatkan keuntungan dari harga barang yang dinaikkan. Bank 

membiayai pembelian barang dengan membeli barang itu atas nama nasabahnya 

dan menambahkan suatu mark up sebelum menjual barang itu kepada nasabah atas 

dasar cost-plus profit. Harga barang dalam perjanjian murabahah dibayar nasabah 

secara dicicil/angsur. 

Salah satu penyumbang pendapatan terbesar pada bank syariah adalah 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, dimana pembiayaan yang 

mendominasi adalah pembiayaan murabahah, terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya tingkat pembiayaan murabahah yang akan 

disalurkan oleh bank syariah, faktor tersebut dapat berupa faktor internal maupun 

faktor eksternal. Faktor internal tersebut biasanya berupa kondisi keuangan dari 

bank syariah sendiri, dalam hal ini dapat dilihat dari laporan keuangan yang di 

publikasikan oleh bank syariah sendiri maupun oleh OJK baik dalam bentuk 

laporan keuangan bulanan, triwulan maupun laporan keuangan tahunan. Dalam 

penelitian ini akan mengungkap beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 

pembiayaan murabahah pada bank syariah khususnya Bank Syariah Mandiri. 
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Faktor yang pertama yaitu Non Performing Financing (NPF) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). 

Pertama, Non Performing Financing atau dalam Bank Konvensional disebut 

Non Performing Loan merupakan kredit bermasalah yang menunggak melebihi 90 

hari. Non performing loan dibagi menjadi 3 yaitu kredit kurang lancar, kredit 

diragukan dan kredit macet menurut ketentuan Bank Indonesia.
9
 Oleh kebanyakan 

Bank sentral kredit bermasalah dikategorikan sebagai aktiva produktif Bank yang 

diragukan kolektabilitasnya. Semakin tinggi kredit bermasalah (NPF) maka 

penyaluran pembiayaan murabahah akan menurun. Untuk menjaga dana para 

deposan, Bank Sentral mewajibkan Bank umum untuk menyediakan cadangan 

penghapusan kredit bermasalah, dengan demikian semakin besar jumlah saldo  

kredit bermasalah yang dimiliki Bank, akan semakin besar cadangan yang harus 

segera disediakan, serta semakin besar pula biaya yang harus mereka tanggung 

untuk mengadakan dana cadangan itu. Untuk itu dalam penyaluran dana Bank 

harus memperhatikan besarnya nilai NPF ini. 

Kedua, Capital Adequacy Ratio adalah gambaran mengenai kemampuan bank 

syariah mampu memenuhi kecukupan modalnya. CAR berfungsi untuk 

menampung risiko kerugian yang mungkin akan dihadapi oleh bank. Jika nilai 

CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan bank 

tersebut mampu memberikan kontribusi yang cukup besar dalam pencapaian 

profitabilitasnya. Sesuai ketentuan Bank Indonesia, bank harus memenuhi 
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kewajiban penyediaan modal minimum (Capital Adequacy Ratio).
10

 CAR 

berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh Bank, 

meningkatkan CAR maka akan mendukung ekspansi pembiayaan murabahah. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran tersebut diringkas dalam gambar : 

 

 

 

 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penelitian ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistemik yang 

secara garis besar terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN, Merupakan bab yang menguraikan mengenai hal-

hal berkaitan dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat/signifikansi penelitian, 

kerangka pemikiran dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, Merupakan bab yang membahas tentang 

kerangka teori yang terdiri dari bank syariah, murabahah, rasio keuangan bank 

syariah, penelitian terdahulu,  hubungan antar variabel dan hipotesis.  
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Non Performing Financing (NPF) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Pembiayaan Murabahah 



BAB III METODE PENELITIAN, Merupakan bab yang membahas mengenai 

metode yang digunakan penulis dalam penelitian. Bab ini memuat tentang ruang 

lingkup penelitian, teknik analisis data dan operasional variabel penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN, Merupakan bab yang 

membahas tentang hasil-hasil dari penelitian penulis. Pada bab ini menjelaskan 

tentang gambaran umum objek penelitian dan analisis data. 

BAB V PENUTUP, Bab ini memuat beberapa kesimpulan dan saran dari 

penulis sebagai hasil dari pembahasan dan penguraian di dalam penelitian ini, 

berdasarkan permasalahan yang dimaksud. 

 

  



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

G. Konsep Bank Syariah 

6. Pengertian Bank Syariah 

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan sebagai lembaga 

intermediasi keuangan antara pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang 

mempunyai kelebihan dana. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 

1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan menjelaskan bahwa 

pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.
11

  

Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang keuangan yang meliputi penghimpunan 

dana, penyaluran dana dan memberikan jasa bank lainnya. Berdasarkan 

operasionalnya bank terbagi menjadi dua yaitu bank konvensional dan bank 

syariah. Bank konvensional adalah bank yang dalam penerapan 

operasionalnya menggunakan metode bunga. Sedangkan bank syariah adalah 

bank yang dalam penerapan operasionalnya tidak menggunakan metode bunga 

melainkan menggunakan metode yang sesuai dengan ajaran syariah islam. 
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Bank syariah atau biasa disebut dengan bank islam adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Pengertian bank syariah 

menurut Muhammad adalah 

Lembaga keuangan/perbankan yang operasional produknya 

dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits, atau dengan 

kata lain bank syariah adalah lembaga keuangan yang kegiatannya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam.
12

 

 

Adapun pengertian bank syariah menurut Undang-Undang Perbankan 

Syariah Nomor 21 Tahun 2008 perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.
13

 Dari definisi-definisi tersebut penulis dapat 

menyimpulkan bahwa Bank Syariah adalah Bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah dalam aktifitasnya baik penghimpunan dana 

maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan menekankan 

imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Menurut 

jenisnya bank syariah terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit usaha 

syariah (UUS) dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). Pengertian bank 

umum syariah menurut Ismail adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai 

dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional.
14

  

Sebagaimana pengertian di atas menjelaskan bahwa bank umum syariah 

merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
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lintas pembayaran sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta bank umum 

syariah bukanlah bagian dari bank konvensional, bank syariah memiliki badan 

hukum Perseroan Terbatas (PT). Sedangkan unit usaha syariah adalah unit 

kerja dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor 

induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang 

berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 

pembantu syariah dan/atau unit usaha syariah. Menurut Ismail Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran.
15

  

BPRS merupakan Bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. BPRS tidak dapat melaksanakan transaksi lalu lintas 

pembayaran atau transaksi dalam lalu lintas giral. Fungsi BPRS pada 

umumnya terbatas hanya pada penghimpunan dana dan penyaluran dana. 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang 

menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah 

menyalurkan dananya kepada pihak lain yang memerlukan dana. Investor 

yang menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam 

bentuk bagi hasil atau dalam bentuk lainnya yang disahkan dalam syariah 
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islam. Pada umumnya bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak yang 

membutuhkan dalam akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yang 

diperoleh oleh bank syariah adalah dalam bentuk margin keuntungan, bentuk 

bagi hasil, dan/atau bentuk lainnya sesuai dengan syariah islam. Bank syariah 

dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga 

kepada nasabah, imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang 

dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara 

nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus 

tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah islam. 

 

7. Perbedaan Sistem Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem operasionalnya tidak 

menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai 

dengan syariah islam. Menurut Ismail terdapat perbedaan antara bank syariah 

dan bank konvensional antara lain :
16

 

 

Tabel 2.1 Perbedaan antara Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

No Variabel Bank Syariah Bank Konvensional 

1 Investasi Investasi hanya untuk 

proyek dan produk yang 

halal serta menguntungkan. 

Investasi tidak 

mempertimbangkan halal 

atau haram asalkan 

proyek yang dibiayai 

menguntungkan. 

2 Return Return yang dibayar atau 

diterima berasal dari bagi 

hasil atau pendapatan 

lainnya berdasarkan prinsip 

Return baik yang dibayar 

kepada nasabah 

penyimpan dan return 

yang diteriman dari 
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syariah. nasabah pengguna dana 

berupa bunga, 

3 Perjanjian Perjanjian dibuat dalam 

bentuk akad sesuai dengan 

syariat islam. 

Perjanjian menggunakan 

hukum positif. 

4 Orientasi  Orientasi pembiayaan, tidak 

hanya untuk keuntungan 

akan tetapi juga falah 

oriented, yaitu berorientasi 

pada kesejahteraan 

masyarakat 

Orientasi pembiayaan 

untuk memperoleh 

keuntungan atas dana 

yang dipinjamkan. 

5 Hubungan 

bank dengan 

nasabah 

 

Hubungan antar bank dan 

nasabah adalah mitra. 

Hubungan antara bank 

dan nasabah adalah 

kreditur dan debitur. 

6 Dewan 

pengawas 

Dewan pengawas terdiri 

dari BI, OJK, Bapepam, 

Komisaris, dan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). 

Dewan pengawas terdiri 

dari BI, OJK, Bapepam 

dan Komisaris. 

7 Penyelesaian 

sengketa 

Penyelesaian sengketa, 

diupayakan diselesaikan 

secara musyawarah antara 

bank dan nasabah melalui 

peradilan agama 

Penyelesaian sengketa 

melalui pengadilan 

negeri setempat. 

 

8. Peranan dan Fungsi Perbankan Syariah 

Sebagaiamana fungsi dari bank syariah sebagai lembaga intermediasi yang 

bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai islam, khususnya yang bebas dari 

bunga (Riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti 

perjudian (Maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan 

(Gharar), prinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 

Untuk itu bank syariah memiliki peran dan fungsi yang hampir sama dengan 

bank konvensional. Menurut Umam peran dan fungsi bank syariah antara lain 



adalah 1) penerima amanah untuk melakukan investasi, 2) pengelola investasi, 

3) penyedia jasa lalu lintas pembayaran, 4) pengelola fungsi sosial.
17

 

Dari fungsi dan peran tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara bank Islam dengan nasabahnya baik sebagai investor maupun 

pelaksana dari investasi merupakan hubungan kemitraan, tidak seperti 

hubungan pada bank konvensional yang bersifat debitur-kreditur. 

  

9. Prinsip Dasar Perbankan Syariah  

Perbankan syariah dalam menjalankan fungsi operasional perbankan 

yang meliputi penghimpunan dana, penyaluran dana dan jasa, melarang 

transaksi yang terdapat unsur riba, gharar, maisir dan jual beli yang haram. 

Prinsip bank syariah ini ditetapkan agar bank syariah berjalan sesuai dengan 

aturan islam. Menurut Umam ada beberapa prinsip yang terdapat pada bank 

syariah diantaranya adalah a) Prinsip mudharabah, b) prinsip wadi’ah, c) 

prinsip musyarakah, d) prinsip jual beli, e) prinsip kebajikan, f) prinsip fee 

atau jasa.
18

 

Bank syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara 

keuangan, mempunyai produk-produk menghimpunan dana dan produk 

penyaluran dana serta produk layanan jasa. Produk-produk tersebut dalam 

penerapannya harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah yang 

melandasinya, antara lain: 
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Prinsip mudharabah merupakan perjanjian antara dua pihak, yaitu 

pihak pertama sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan pihak kedua sebagai 

pengelola dana (mudharib) untuk mengelola kegiatan ekonomi dengan 

menyepakati nisbah bagi hasil yang akan diperoleh, sedangkan apabila terjadi 

kerugian yang timbul menjadi risiko pemilik dana sepanjang tidak terdapat 

bukti bahwa mudharib melakukan kecurangan atau tindakan yang tidak 

amanah,  

Prinsip wadi’ah atau titipan yaitu pihak pertama menitipkan dana atau 

benda kepada pihak kedua selaku penerima titipan dengan konsekuensi titipan 

tersebut sewaktu-waktu dapat diambil kembali, dan penitip dapat dikenakan 

biaya titipan. 

Prinsip musyarakah yaitu perjanjian antara pihak-pihak untuk 

menyertakan modal dalam suatu kegiatan ekonomi dengan pembagian 

keuntungan atau kerugian dengan nisbah yang telah disepakati. 

Prinsip jual beli, yaitu perjanjian jual beli antara dua pihak yang 

didalamnya kedua belah pihak menyepakati harga jual yang terdiri atas harga 

beli ditambah ongkos pembelian dan keuntungan bagi penjual. 

Prinsip kebajikan yaitu penerimaan dan penyaluran dana kebajikan 

dalam bentuk zakat, infaq, sedekah dan lainnya serta penyaluran alqardul 

hasan, yaitu penyaluran dalam bentuk pinjaman untuk tujuan menolong 

golongan miskin dengan penggunaan produktif tanpa diminta imbalan, 

kecuali pengembalian pokok utang. 



Prinsip fee/Jasa meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 

diberikan bank. Secara syariah prnsip ini didasarkan pada konsep al ajr 

walumullah. 

 

Sistem Operasional Bank Syariah 

Pada sistem operasional bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya 

di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka 

mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian 

disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana, dengan perjanjian 

pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. Sistem operasional tersebut 

meliputi sistem penghimpunan dana dan sistem penyaluran dana.  

a. Sistem Penghimpunan dana 

Dalam pandangan syariat islam uang bukanlah suatu komoditas yang 

dapat diperdagangkan, menurut pandangan isalm uang adalah alat untuk 

mencapai pertambahan nilai ekonomis, oleh karena itu bank syariah dapat 

menarik dana dari pihak ketiga atau masyarakat sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Menurut Danupranata sistem penghimpunan dana bank 

syariah hanya dapat menarik dana dari pihak ketiga atau masyarakat antara 

lain dalam bentuk 1) titipan (wadiah), 2) partisipasi modal berbagi hasil 

dan berbagi risiko, 3) investasi khusus.
19

 

Untuk menghasilkan keuntungan, uang harus dikaitkan dengan 

kegiatan ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu 
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bentuk yang bisa dilakukan oleh bank syariah dalam menghimpun dana 

dari pihak ketiga antara lain : 

Pertama, titipan (wadiah) merupakan simpanan yang dijaminkan 

keamanan dan pengembaliannya tanpa memperoleh imbalan atau 

keuntungan.  

Kedua, partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko untuk 

investasi umum, dimana bank akan membayar bagian keuntungan secara 

proporsional dengan protofolio yang didanai dengan modal tersebut. 

Ketiga, investasi khusus dimana bank bertindak sebagai manajer 

investasi untuk memperoleh fee. Bank tidak ikut berinvestasi, sedangkan 

investor sepenuhnya mengambil risiko atas investasi tersebut. 

b. Sistem penyaluran dana 

Sistem penyaluran dana bank syariah disebut dengan pembiayaan, 

Pengertian pembiayaan menurut Danupranata pembiayaan merupakan salah 

satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang tergolong sebagai pihak yang 

mengalami kesulitan dana.
20

 

Adapun pembiayaan menurut Kasmir adalah 

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan pertujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut  setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil.
21
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan merupakan 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan berdasarkan kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Dalam praktiknya, pembiayaan yang ada di masyarakat terdiri dari 

beberapa jenis, begitu pula dengan pemberian fasilitas pembiayaan oleh bank 

kepada masyarakat. Pembagian jenis pembiayaan ini ditujukan untuk 

mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Menurut sifat penggunaannya 

pembiayaan dalam perbankan syariah terbagi menjadi dua, yaitu pertama 

pembiayaan produktif, merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk peningkatan usaha, 

baik produksi, perdagangan maupun investasi. Pembiayaan produktif menurut 

penggunaannya terbagi menjadi dua, yaitu pembiayaan modal kerja dan 

pembiayaan investasi. Kedua, pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang habis digunakan 

saat dipakai untuk memenuhi kebutuhan. Kebutuhan konsumsi dapat 

dibedakan atas kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer 

adalah kebutuhan pokok baik berupa barang maupun jasa. Sedangkan 

kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan yang secara kuantitatif atau 

kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan primer. 

 

H. Pembiayaan Murabahah 



6. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Salah satu pembiayaan yang ada 

dalam perbankan syariah adalah pembiayaan dengan sistem jual beli dengan 

menggunakan prinsip murabahah. Murabahah yang berasal dari kata ribhu 

(keuntungan) adalah transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah 

keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai 

pembeli. Antara penjual dan pembeli  harus menyepakati harga jual dan 

jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan 

jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Harga jual 

adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan (margin). Dalam 

perbankan pembiayaan murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran 

cicilan (bi’ tsaman ajil, atau muajjal). Dalam transaksi pembiayaan 

murabahah barang diserahkan segera setelah akad, sementara pembayaran 

dilakukan secara tangguh/cicilan. 

Akad murabahah merupakan salah satu bentuk natural certainty 

contracs, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-

nya (keuntungan yang ingin di peroleh). Dalam pengertian murabahah 

terdapat adanya keuntungan yang disepakati, menurut Kasmir salah satu 

karakteristik murabahah adalah si penjual harus memberi tahu pembeli 



tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang 

ditambahkan pada biaya tersebut.
22

  

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa murabahah adalah jual beli 

dengan kesepakatan pemberian keuntungan bagi si penjual dengan 

memperhatikan dan memperhitungkannya dari modal awal si penjual. Dalam 

hal ini yang menjadi unsur utama jual beli murabahah itu adalah adanya 

kesepakatan terhadap keuntungan. Keuntungan itu ditetapkan dan disepakati 

dengan memperhatikan modal si penjual. Keterbukaan dan kejujuran menjadi 

syarat utama terjadinya murabahah yang sesungguhnya. sehingga yang 

menjadi karakteristik dari murabahah adalah penjual harus memberi tahu 

pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan 

yang ditambahkan pada biaya tersebut 

Dalam konsep perbankan syariah maupun lembaga keuangan syariah jual 

beli murabahah dapat dibedakan menjadi dua yaitu murabahah dengan 

pesanan dan murabahah dengan cicilan atau tunai. Murabahah dapat 

dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam murabahah 

berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian barang setelah ada 

pemesanan dari nasabah, dan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat 

nasabah untuk membeli barang yang dipesannya (bank dapat meminta uang 

pembelian kepada nasabah). Dalam murabahah melalui pesanan, si penjual 

boleh meminta pembayaran hamish ghadiyah, yakni uang tanda jadi ketika 

ijab kabul. Hal ini sekedar untuk menunjukan bukti keseriusan si pembeli. 
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Hamish ghadiyah ini digunakan untuk menutup kerugiaan pemasok barang 

jika si pembeli membatalkannya sedangkan si penjual telah membeli dan 

memasang berbagai perlengkapan pada barang pesanan. Bila jumlah hamish 

ghadiyah-nya lebih kecil dibandingkan jumlah kerusakan yang harus 

ditanggung oleh si penjual, penjual dapat meminta kekurangannya. 

Sebaliknya, bial berlebih pembeli berhak atas kelebihan itu.  

Pembayaran pada jual beli murabahah dapat dilakukan secara tunai atau 

cicilan (tangguh). Menurut Muhammad pembayaran tangguh adalah 

pembayaran yang dilakkukan tidak pada saat barang diserahkan kepada 

pembeli tetapi pembayaran dilakukan dalam bentuk angsuran atau 

sekaligusnpada waktu tertentu.
23

  

Dalam murabahah juga diperkenkan adanya perbedaan dalam harga 

barang untuk cara pembayaran yang berbeda. Murabahah muajjal dicirikan 

dengan adanya penyerahan barang diawal akad dan pembayaran kemudian 

(setelah awal akad), akad dalam bentuk angsuran maupun dalam bentuk lump- 

sum. 

 

7. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 

Dalam islam, perdagangan dan perniagaan selalu dihubungkan dengan 

nilai-nilai moral, sehingga semua transaksi bisnis yang bertentangan dengan 

kebajikan tidaklah bersifat islami.  

a. Pengaturan dalam hukum positif 
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1) Pasal 1 ayat (13) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, 

2) PBI No. 9/99/PBI/2007 jo. PBI No. 10/16/PBI/2008 tentang 

pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah, 

3) Peraturan bank indonesia Nomor 10/17/PBI/2008 tentang produk bank 

syariah dan unit usaha syariah, 

4) Ketentuan pembiayaan murabahah dalam praktik perbankan syariah di 

Indonesia dijelaskan dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 

04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah, 

5) Pasal 19 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah yang mengatur mengenai kegiatan usaha Bank Umum Syariah 

yang salah satunya adalah pembiayaan murabahah. 

b. Landasan syariah 

QS. An-Nisaa’ : 29 

                        

                   

     

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 

memakan harta sesama mu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu., dan janganlah kamu membunuh dirimu. 



Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepada mu.”  (QS. An-

Nisaa’ : 29)24 

 

 

QS. Al Baqarah : 275 

                  

                           

                          

                             

      

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), Maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”. (QS. Al-Baqarah : 275)
25

 

 

QS. Al-Baqarah : 280 
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 “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 

Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah : 280)
26

 

8. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

Dari segi hukumnya bertransaksi dengan menggunakan sistem murabahah 

adalah suatu hal yang dibenarkan dalam Islam. Keabsahannya juga 

bergantung pada syarat-syarat dan rukun yang telah ditetapkan. Rukun adalah 

suatu elemen yang tidak dapat dipisahkan dari suatu kegiatan atau lembaga, 

sehingga bila tidak ada salah satu elemen tersebut maka kegiatan terdebut 

dinyatakan tidak sah. Menurut jumhur ulama ada empat rukun dalam jual beli 

yaitu a) orang yang menjual, b) orang yang membeli, c) sighat, d) barang atau 

sesuatu yang diakadkan.
27

 

Dalam pembiayaan murabahah jaminan bukanlah satu rukun atau syarat 

mutlak yang harus di penuhi. Karena dalam pembiayaan murabahah rukun 

yang harus di penuhi adalah ada penjual, ada pembeli, ada objek jual beli, ada 

harga yang disepakati dan ada perjanjian atau ijab qabul.  

Selain ada rukun dalam pembiayaan murabahah juga terdapat syarat-

syarat yang menjadi pedoman dalam pembiayaan murabahah. Syarat 

pembiayaan murabahah ini sesuai dengan kebijakan bank syariah yang 

bersangkutan. Umumnya persyaratan tersebut menyangkut tentang barang 

yang diperjual belikan, harga dan ijab qabul (akad).  

Menurut Prabowo syarat yang berlaku dalam pembiayaan murabahah 

adalah a) mengetahui harga pertama (harga pembelian), b) mengetahui 
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besarnya keuntungan, c) penjual harus menjelaskan kepada pembeli 

bila terjadi cacat atas barang sesudah pembelian, d) kontrak harus 

bebas dari riba, e) transaksi pertama harus sah sesuai dengan syara’ 

(rukun yang diteteapkan), d) penjual harus menyampaikan semua hal 

yang berkaitan dengan pembelian.
28

 

 

Syarat yang terpenting dalam Murabahah adalah bebas dari riba 

serta harus ada penjelasan atau kejujuran dari bank mengenai barang yang 

dibeli apakah ada kerusakan atau tidak. Dalam akad murabahah, penjual 

wajib menyampaikan secara transparan harga beli pertama dari barang 

yang akan ia jual kepada pembeli. Sedangkan pembeli mempunyai hak 

untuk mengetahui harga beli barang. Selain itu dalam murabahah harga 

pokok harus jelas satuannya seperti satu dinar, seratus ribu rupiah, satu 

kilogram gandum, satu kwintal beras dan lain-lain. Sebab dalam 

murabahah dan juga dalam jual beli amanah lainnya, yang dikehendaki 

adalah adanya transparansi antara harga pokok dan kemungkinan laba yang 

akan diperoleh. Jika barang yang akan ditransaksikan tidak diketahui 

satuannya, maka akan sulit menentukan keuntungan yang diperoleh, 

sehingga murabahah-pun tidak terjadi. Dalam transaksi murabahah 

kelebihan bukan disebut sebagai keuntungan, tetapi tetap dikatakan sebagai 

riba. Lain halnya jika barang tersebut dibeli dengan mata uang kemudian 

dijual lagi dengan tambahan keuntungan. Atau dibeli dengan barang 

dengan jenis tertentu, kemudian dibeli lagi oleh orang lain dengan barang 

yang tidak sejenis. 
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9. Manfaat dan Risiko Murabahah 

Pembiayaan murabahah memberi manfaat bagi bank syariah, salah 

satunya adalah keuntungan (margin) yang diperoleh bank syariah karena 

adanya selisih antara harga jual dan harga beli. Pembiayaan murabahah 

memiliki sistem yang sederhana, sehingga memudahkan dalam penanganan 

administrasinya dalam perbankan syariah.   

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang dicirikan 

dengan adanya penyerahan barang diawal akad dan pembayaran kemudian, 

baik dalam bentuk angsuran atau maupun dalam bentuk lump sum (sekaligus). 

Menurut Prabowo resiko yang harus diantisipasi diantaranya adalah a) default 

atau kelalaian, b) fluktuasi harga komparatif, c) penolakan nasabah, d) 

dijual.
29

 

Risiko pertama perlu diantisipasi dalam pembiayaan murabahah 

adalah risiko default atau kelalaian, dalam risiko ini nasabah sengaja tidak 

membayar angsuran. Selanjutnya risiko fluktuasi harga komparatif, terjadi 

bila harga suatu barang di pasar naik setelah bank membelikannya untuk 

nasabah. bank tidak bisa mengubah harga jual beli tersebut. Risiko ketiga 

yaitu penolakan oleh nasabah, barang yang dikirm bisa saja ditolak oleh 

nasabah karena berbagai sebab. Risiko dijual karena murabahah bersifat jual-

beli dengan hutang, maka ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi 

milik nasabah, dan nasabah bebas melakukan apapun terhadap barang 

tersebut. 

                                                           
29

 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum ..., h. 33. 



Selain keempat risiko tersebut di atas, dalam pembiayaan murabahah 

ada beberapa risiko khusus yang perlu diantisipasi oleh bank syariah. Menurut 

Prabowo terdapat beberapa risiko khusus yang dapat dihadapi bank syariah 

dalam pembiayaan murabahah, yaitu a) risiko pembiayaan, b) risiko pasar, c) 

risiko strategik, d) risiko hukum.
30

 

Risiko pembiayaan merupakan risiko yang dapat terjadi karena danya 

kegagalan pembayaran atau pelunasan kembali pembiayaan murabahah dari 

nasabah dikarenakan hal-hal yang sebelumnya tidak dapat diprediksi oleh 

bank. Risiko pasar, yaitu risiko yang dapat terjadi karena adanya perubahan 

tingkat suku bunga di pasaran, sehingga mempengaruhi besarnya nisbah bagi 

hasil sedangkan keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan murabhah telah 

ditetapkan diawal dan tidak oleh berubah selama akad berjalan. Risiko 

strategi, terjadi karena adanya perhitungan bisnis yang keliru dari bank dalam 

memberikan pembiayaan kepada nasabah. selanjutnya yaitu risiko hukum, 

risiko ini terjadi karena kurangnya perangkat hukum yang mengatur mengenai 

bank syariah secara khusus sehingga dalam pelaksanaannya bank syariah 

masih berpedoman kepada peraturan-peraturan yang ditetapkan bagi bank 

konvensional. 
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10. Skema / Mekanisme Murabahah 

Gambar 2.1 Skema Pembiayaan Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :
31

 

a. Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana transaksi 

jual beli yang akan dilaksanakan. Poin negosiasi meliputi jenis barang 

yang akan dibeli, kualitas barang dan harga jual. 

b. Bank syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah, dimana bank 

syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dalam akad jual 

beli ini, ditetapkan barang yang menjadi objek jual beli yang telah dipilih 

oleh nasabah, dan harga jual barang. 

c. Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan nasabah, maka 

bank syariah membeli barang dari suppllier/penjual. Pembelian yang 
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dilakukan oleh bank syariah ini sesuai dengan keinginan nasabah yang 

telah tertuang dalam akad. 

d. Supplier mengirim barang kepada nasabah atas perintah bank syariah. 

e. Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima dokumen 

kepemilikan barang tersebut. 

f. Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah melakukan 

pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan oleh nasabah ialah dengan 

cara angsuran. 

 

I. Rasio Keuangan Bank Syariah 

3. Non Performing Financing (NPF) 

Non performing financing atau pembiayaan bermasalah merupakan 

pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya aspek 

kesengajaan yang bersifat internal atau karena adanya aspek eksternal yang 

berada diluar kemampuan peminjam. Aspek internal dapat berupa peminjam 

kurang cakap dalam usaha tersebut, manajemen tidak baik atau kurang rapi, 

laporan keuangan tidak lenngkap, penggunaan dana yang tidak sesuai dengan 

perencanaan, perencanaan yang kurang matang dan dana yang diberikan tidak 

cukup untuk menjalankan usaha tersebut. Sedangkan aspek eksternal berupa 

aspek pasar kurang mendukung, kemampuan daya beli masyarakat kurang, 

kebijakan pemerintah, pengaruh lain di luar usaha dan kenakalan peminjam. 

Ketidak lancaran nasabah membayar angsuran pokok maupun bagi 

hasil/profit margin pembiayaan menyebabkan adanya kolektabilitas 



pembiayaan. Menurut Muhammad secara umum kolektabilitas pembiayaan 

dikategorikan menjadi lima macam, yaitu a) lancar, b) dalam perhatian 

khusus, c) kurang lancar, d) diragukan e) macet.
32

 

Pembiayaan yang termasuk kedalam kategori lancar atau kolektabilitas 

1 adalah pembiayaan yang tidak mengalami keterlambatan dalam pelunasan. 

Pembiayaan dalam perhatian khusus atau kolektabilitas 2,  merupakan 

pembiayaan yang mengalami keterlambatan pelunasan dalam jangka waktu 1-

90 hari. Pembiayaan kurang lancar atau kolektabilitas 3, merupakan 

pembiayaan yang mengalami keterlambatan pelunasan dalam jangka waktu 

91-180 hari. Pembiayaan diragukan atau kolektabilitas 4, adalah pembiayaan 

yang mengalami keterlambatan pelunasan dalam jangka waktu 181-270 hari. 

Sedangkan pembiayaan yang termasuk kedalam kategori macet atau 

kolektabilitas 4, adalah pembiayaan yang mengalami keterlambatan pelunasan 

dalam jangka waktu diatas 271 hari. 

Proses penanganan pembiayaan dilakukan sesuai dengan kolektabilitas 

pembiayaan, jika pembiayaan lancar maka bank syariah akan melakukan 

pemantauan usaha nasabah dan pembinaan anggota dengan pelatihan-

pelatihan. Apabila pembiayaan memiliki potensi bermasalah, bank syairah 

akan melakukan pembinaan anggota, pemberitahuan dengan surat teguran, 

kunjungan lapangan atau silaturahmi oleh bagian pembiayaan kepada nasabah 

dan melakukan upaya preventif dengan penanganan rescheduling dan juga 

reconditioning. Selanjutnya apabila pembiayaan kurang lancar, penanganan 
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dilakukan dengan cara membuat surat teguran atau peringatan, kunjungan 

lapangan atau silaturahmi oleh bagian pembiayaan kepada nasabah secara 

lebih sungguh-sungguh dan melakukan upaya penyehatan dengan cara 

rescheduling dan juga dapat dilakukan dengan cara reconditioning. 

Pembiayaan diragukan dan macet, penanganan pembiayaan dilakukan dengan 

cara melakukan rescheduling dan reconditioning dan dilakukan pengalihan 

atau pembiayaan ulang dalam bentuk pembiayaan al-Qardhul Hasan. 

 

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Baik bank nasional maupun internasional harus memenuhi rasio 

kecukupan modalnya (Capital Adequacy Ratio). CAR merupakan rasio 

kecukupan modal bank yang berfungsi menampung risiko kerugian yang 

kemungkinan dihadapi oleh bank. Menurut Umam Capital Adequacy Ratio 

(CAR) adalah penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan 

oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total  aktiva tertimbang 

menurut risiko.
33

 

 Rasio ini memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 

lain) yang ikut di biayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh 

dana  dari sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan 

lain-lain. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukan 

indikator sebagai bank yang sehat. Menurut Muhammad tingkat kecukupan 
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modal ini dapat diukur dengan cara membandingkan modal dengan aktiva 

berisiko.
34

 

Aktiva tertimbang menurut risiko adalah nilai total masing-masing 

aktiva bank setelah dikalikan masing-masing bobot risiko aktiva tersebut. 

Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva yang paling 

berisiko diberi bobot 100%. Dengan demikian, ATMR menunjukan nilai 

aktiva berisiko yang memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup. 

Berdasarkan kesepakatan BIS (Bank for International Settlements) yaitu 

organisasi bank sentral dari negara-negara maju yang disponsori oleh Amerika 

Serikat, Kanada, negara-negara Eropa Barat dan Jepang. Kesepakatan tentang 

ketentuan permodalan dicapai pada tahun 1988, dengan menetapkan ketentuan 

perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang harus diikuti oleh bank-

bank di seluruh dunia sebagai aturan main dalam kompetisi yang fair di pasar 

keuangan global, yaitu rasio minimum 8% permodalan terhadap aktiva 

berisiko. 

Dengan rasio minimum 8% permodalan bank dianggap sehat. Rasio 

antara modal dan simpanan masyarakat harus dipadukan dengan 

memperhitungkan aktiva mengandung risiko. Oleh karena itu modal harus 

dilengkapi oleh berbagai cadangan sebagai penyangga modal, sehingga secara 

umum modal bank terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. 

Modal inti terdiri dari 1) modal disetor, yaitu modal yang disetor secara 

efektif oleh pemilik. Bagi bank milik koperasi modal setor terdiri dari 
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simpanan pokok dan simpanan wajib para anggotanya, 2) agio saham, yaitu 

selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal saham, 3) modal 

sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, 

termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga (apabila saham tersebut 

dijual), 4) cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan 

laba yang ditahan dengan persetujuan RUPS, 5) cadangan tujuan, yaitu bagian 

laba setelah pajak yang disisihkan untuk tujuan tertentu atas persetujuan 

RUPS, 6) laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang oleh RUPS 

diputuskan untuk tidak dibagikan, 7) laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun 

lalu setelah pajak, yang belum ditetapkan penggunaannya oleh RUPS. Jumlah 

laba tahun lalu hanya diperhitungkan sebesar 50% sebagai modal inti. Bila 

tahun lalu rugi harus dikurangkan terhadap modal inti, 8) laba tahun berjalan 

yaitu laba sebelum pajak yang diperoleh dalam tahun berjalan, laba ini 

diperhitungkan hanya 50% sebagai modal inti, apabila tahun berjalan rugi 

maka harus dikurangkan terhadap modal inti dan 9) Bagian bersih anak 

perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak 

perusahaan setelah dikompensasikan dengan penyertaan bank pada anak 

perusahaan tersebut.  

Apabila dalam pembukuan bank terdapat goodwill, maka jumlah modal 

inti harus dikurangkan dengan nilai goodwill tersebut. Bank syariah dapat 

mengikuti sepenuhnya pengkategorian unsur-unsur tersebut di atas sebagai 

modal inti, karena tidak ada hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah. 



Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk bukan 

dari laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan 

modal. modal pelengkap dapat berupa 1) cadangan revaluasi aktiva tetap, 2) 

cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, 3) Modal pinjaman yang 

mempunyai ciri-ciri diantaranya a) tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan 

dan dipersamakan dengan modal dan telah dibayar penuh, b) tidak dapat 

dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan BI, c) mempunyai kedudukan 

yang sama dengan modal dalam hal memikul kerugian bank, d) pembayaran 

bungan dapat ditangguhkan bila bank dalam keadaan rugi, 4) pinjaman 

subordinasi yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut a) ada perjanjian 

tertulis antara pemberi pinjaman dengan bank, b) mendapat persetujuan dari 

BI, c) tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, d) minimal jangka waktu 5 

tahun. 

Modal pelengkap ini hanya dapat diperhitungkan sebagai modal setinggi-

tingginya 100% dari jumlah modal inti. Khusus menyangkut modal pinjaman 

dan pinjaman subordinasi, bank syariah tidak dapat mengkategorikannya 

sebagai modal, karena pinjaman harus tunduk pada prinsip qard dan qard tidak 

boleh dberikan syarat-syarat seperti ciri-ciri atau syarat-syarat yang 

diharuskan dalam ketentuan tersebut. 

 

 

 

 



J. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Penulis Judul Kesimpulan 

1 Alfika Anindita, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

Tahun 2012 

Analisis Pengaruh 

FDR, CAR, NPF, 

Tingkat Bagi Hasil, 

ROA dan ROE 

Terhadap 

Pembiayaan 

Mudharabah pada 

Perbankan Syariah.  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan FDR, CAR, 

NPF, Tingkat Bagi Hasil, 

ROA dan ROE secara 

simultan berpengaruh 

terhadap pembiayaan 

mudharabah. Sedangkan 

secara parsial FDR, CAR, 

NPF, Tingkat Bagi Hasil, dan 

ROE menunjukan tidak ada 

pengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan mudharabah, 

dan ROA secara parsial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pembiayaan mudharabah 

2 Nestri Winda 

Astuti  

Universitas  

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Profit 

Dan Non Performing  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa DPK, 

Profit dan NPF terbukti  

 Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Tahun 2009 

Financing Terhadap 

Pembiayaan Bagi 

Hasil pada Bank 

Umum Syariah Dan 

Unit Usaha Syariah 

Periode 2005 – 2008 

berpengaruh stimultan atau 

bersama-sama secara 

signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil di 

bank umum syariah dan unit 

usaha syariah. 

3 Wuri Arianti 

Novi Pratami 

Universitas 

Diponegoro 

Tahun 2011 

Analisis Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga 

(Dpk), Capital 

Adequacy Ratio 

(Car), Non 

Performing 

Financing (Npf) 

Dan Return On 

Asset (Roa) 

Terhadap 

Pembiayaan Pada 

Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Pada 

Bank Muamalat 

Dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa hanya 

DPK memiliki positif yang 

signifikan pengaruh 

pembiayaan , sedangkan 

CAR , NPF , dan ROA tidak 

berpengaruh terhadap 

pembiayaan. Secara simultan 

DPK , CAR , NPF , dan 

ROA memiliki signifikansi 

pengaruh terhadap 

pembiayaan , itu dibuktikan 

dengan nilai sig - F 0,000 

lebih rendah dari 5 % 



Indonesia Periode 

2001-2011) 

signifikansi .Diprediksi dari 

empat variabel terhadap 

pembiayaan 98,9 % seperti 

yang ditunjukkan oleh 

adjusted R2 sedangkan 

sisanya 1,1 % dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak 

termasuk ke dalam model 

penelitian. 

 

 Penelitian yang akan penyusun lakukan merupakan bentuk penelitian 

yang hampir sama dengan salah satu bentuk penelitian yang ada diatas, yaitu 

pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap pembiayaan murabahah. Perbedaan yang ada antara 

penenelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel yang 

akan diteliti yaitu Non Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR), dengan menggunakan data laporan keuangan triwulan Bank 

Syariah Mandiri selama periode Maret 2007 - September 2014. Dalam 

penelitian ini variabel independen terdiri dari Non Performing Financing 

(NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR), sedangkan variabel dependennya 

yaitu pembiayaan murabahah. 

 

K. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan NPF dengan Pembiayaan Murabahah 

Non Performing Financing merupakan salah satu indikator yuntuk 

menilai kinerja fungsi bank syariah atau dalam Bank Konvensional disebut 

Non Performing Loan. NPF ini menunjukan pembiayaan bermasalah pada 



bank syariah yang terdiri dari pembiayaan macet, pembiayaan di ragukan, 

dan pembiayaan kurang lancar. NPF yang tinggi akan memperbesar biaya 

sehingga memiliki potensi terhadap kerugian bank syariah. Semakin tinggi 

kredit bermasalah (NPF) menunjukan semakin buruknya kualitas 

pembiayaan perbankan syariah yang menyebabkan pembiayaan non lancar 

menjadi semakin besar. 

2. Hubungan CAR dengan Pembiayaan Murabahah 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kecukupan modal bank, 

CAR menunjukan permodalan bagi semua bank yang digunakan sebagai 

penyangga kegiatan operasional sebuah bank maupun penyangga terhadap 

kemungkinan terjadinya kerugian. Semakin tinggi CAR semakin baik 

kondisi sebuah bank karena modal yang ada dapat disalurkan kembali 

untuk dilakukannya penyaluran pembiayaan untuk mendapatkan 

pendapatan perusahaan perbankan.  

 

L. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara sebelum dilakukannya penelitian.
35

 

Hipotesis yang dibangun sebagai kesimpulan sementara dari penelitian ini 

adalah : 

1. Simultan 
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     : Diduga NPF dan CAR tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

tingkat pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri.  

    : Diduga NPF dan CAR berpengaruh secara simultan terhadap tingkat 

pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 

2. Parsial 

     : Diduga tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Non 

Performing Financng (NPF) terhadap tingkat pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Mandiri.  

    : Diduga terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Non 

Performing Financng (NPF) terhadap tingkat pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Mandiri.  

    : Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat pembiayaan murabahah 

pada Bank Syariah Mandiri. 

    : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat pembiayaan murabahah 

pada Bank Syariah Mandiri. 

Dengan demikian semakin rendah pembiayaan bermasalah (NPF) 

maka tingkat pembiayaan murabahah akan meningkat dan semakin tinggi 

CAR maka  tingkat  pembiayaan murabahah akan meningkat. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri karena alasan 

ketersedian data yang di butuhkan oleh peneliti. Selain itu, Bank Syariah Mandiri 

Selama tahun 2013, BSM telah menyalurkan pembiayaan untuk semua segmen 

usaha sebesar Rp50,46 triliun, meningkat sebesar Rp5,70 triliun atau tumbuh 

12,75% dibanding total pembiayaan Rp44,75 triliun di tahun 2012. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah melihat pengaruh variabel NPF dan Car 

terhadap tingkat pembiayaan murabahah periode maret 2007-September 2014. 

1. Sampel 

Sampel dari penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank 

Syariah Mandiri. Pemilihan sample dilakukan dengan menggunakan metode 

non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak 

memberikan peluang atau kesempatan sama terhadap anggota populasi untuk 

menjadi sampel.
36

 Teknik yang digunakan dalam non probability sampling 

adalah purposive sampling yang pengambilan sampelnya ditentukan oleh 

penyusun berdasarkan pertimbangannya. Dalam penelitian ini pertimbangan 

yang diambil oleh penyusun yaitu sampel dalam penelitian ini adalah berupa 
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laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dalam periode Maret 2007-September 

2014 yang dipublikasikan berupa data triwulan. 

2. Jenis data dan sumber data penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

berupa angka-angka. Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan berupa data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain dan telah dipublikasikan melalui 

website www.syariahmandiri.co.id maupun www.ojk.go.id dan mengenai 

jumlah pembiayaan murabahah diperoleh dari neraca, kemudian rasio NPF dan 

CAR diperoleh dari Laporan rasio keuangan. 

3. Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari lembaga/institusi. Dokumen 

diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang lain. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder runtun waktu (time series) yaitu 

laporan keuangan neraca dan perhitungan rasio keuangan Triwulan yang telah 

dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun oleh PT Bank 

Syariah Mandiri. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, 

yaitu menganalisis pengukuran fenomena ekonomi yang merupakan gabungan 

http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.ojk.go.id/


antara teori ekonomi (informasi laporan keuangan), model matematika dan 

statistika yang diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan 

tabel-tabel tertentu guna mempermudah dalam menganalisis dengan menggunakan 

program SPSS versi 19.00. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis regresi linier berganda, teknik regresi linier berganda digunakan 

untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel 

bebas. Dimana dalam penelitian ini, teknik analisis regresi berganda digunakan 

untuk mengukur pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Tingkat Pembiayaan Murabahah. Penelitian ini 

menggunakan data dalam yang tidak sejenis yaitu variabel X1, X2 berbentuk rasio 

dan variabel Y dalam bentuk rupiah, sehingga harus ditransformasikan kedalam 

bentuk logaritma. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-

benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat 

pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
37

 Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi korelasi diantara 

                                                           
37

 Singgih Santoso, Statistik Parametrik: Konsep dan Aplikasi dengan SPSS, (Jakarta: 

Gramedia, 2014), h. 183. 



variabel independen. Menurut Ghozali untuk mengetahui ada tidaknya 

multikoliniearitas dalam model regresi adalah 1) melihat nilai R2 yang 

dihasilkan, 2) menganalisis matrik korelasi variabel independen, 3) melihat 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
38

 

Pertama, ,melihat nilai    yang dihasilkan oleh suatu esmitasi model 

regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 

independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Kedua, menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. 

Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umunya di 

atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Tidak 

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas 

dari multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya 

efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 

Ketiga, multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas independen yang terpilih yang 

tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang dipakai 

untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 

atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
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b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier berganda terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
39

 Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut :
40

 

 

Tabel 3.1 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 

No Hipotesis nol Keputusan Jika 

1 Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tolak 0< d<dl 

2 Tidak ada autokorelasi 

positif 

No desicion dl ≤ d ≤ du 

3 Tidak ada autokorelasi 

negatif 

Tolak 4 – dl < d < 4 

4 Tidak ada autokorelasi 

negatif 

No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

5 Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tidak di tolsk Du < d < 4 – du 

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang normal.
41

 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilihat pada hasil P-P 
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Plot of Regression Standardized Residual, apabila titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi yang dimaksud adalah normal atau mendekati normal. 

d. Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain.
42

 Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya tetap, maka di sebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedasitisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedasitisitas 

atau tidak heteroskedasitisitas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi 

dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel 

terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya (SRESID), yaitu 

dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SREDID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y prediksi dan sumbu X 

adalah residual. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada pada grafik 

scatterplot membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

atau menyempit), maka hal ini mengindikasikan bahwa dalam model regresi 

telah terjadi adanya heteroskedastisitas. Jika pola pada grafik scatterplot 

menyebar tidak beraturan maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

2. Uji Hipotesis 
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a. Uji t (parsial) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikatnya.
43

 Pada penelitian ini digunakan uji t satu pihak (one 

tail). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah sebuah parameter dalam 

model adalah sama dengan nol, atau 

Ho : bi = 0 

Artinya, suatu variabel independen bukan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Ha : bi < 0  

Artinya, variabel dependen merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel independen. 

Ha : bi > 0 

Artinya, variabel dependen merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel independen. 

Untuk melihat hasil uji t maka digunakan kriteria sebagai berikut : 

1) Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai  . 

a) Tolak Ho jika angka signifikansi lebh kecil dari   = 5% (0,05). 

b) Terima Ho jika angka signifikansi lebih besar dari   = 5% (0,05). 

2) Membandingkan t hitung dengan t tabel 

a) Tolak Ho jika t hitung lebih besar dari t tabel. 

b) Terima Ho jika angka t hitung lebih kecil dari t tabel. 
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b. Uji Statistik F 

Uji statistik F yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua 

variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau 

untuk menguji apakah model regresi yang kita buat baik/signifikan atau 

tidak baik/non signifikan.
44

 Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah 

sebuah parameter dalam model adalah sama dengan nol, atau  

Ho : b1 = b2 = ........ = bk = 0 

Artinya, semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) semua 

parameter secara simultan sama dengan nol, yaitu : 

Ha : b1 ≠ b2≠......≠ bk ≠ 0  

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Untuk melihat hasil uji F maka digunakan kriteria sebagai berikut: 

1. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai  . 

a) Tolak Ho jika angka signifikansi lebh kecil dari   = 5% (0,05). 

b) Terima Ho jika angka signifikansi lebih besar dari   = 5% (0,05). 

2. Membandingkan F hitung dengan F tabel 

a) Tolak Ho jika F hitung lebih besar dari F tabel. 

b) Terima Ho jika angka F hitung lebih kecil dari F tabel. 
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3. Koefisen Determinasi (           ) 

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai 

seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan 

varians dari variabel terikatnya. Menurut Boedijoewono pengertian 

koefisien determinasi adalah suatu alat utama untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
45

  

Pada intinya koefisien determinasi mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 

terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R
2
 ≤ 1). Tujuan menghitung 

koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Nilai R
2 

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0≤ 

R
2 

≤1). Semakin besar nilai R
2 

(mendekati 1), semakin baik hasil untuk 

model regresi tersebut. Dan semakin mendekati 0, maka variabel 

independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen 

 

F. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 

perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang nilainya tergantung 

dari nilai variabel lain (Y) dan variabel independen (bebas) adalah variabel yang 
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nilainya tidak tergantung pada variabel lain (X). Variabel penelitian dalam 

penelitian ini terdiri dari :  

1. Non performing financing (NPF) sebagai variabel bebas (X1), yaitu rasio 

antara pembiayaan bermasalah dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam  mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. pembiayaan dalam hal ini adalah 

pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada 

bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, 

diragukan, dan macet. Rasio NPF dapat dirumuskan sebagai berikut : 

     
                     

                
        

 

2. Capital adequacy ratio (CAR) sebagai variabel bebas (X2), CAR sebagai 

indikator permodalan yaitu rasio kecukupan modal minimum pada bank. 

Merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jumlah seluruh aktiva bank 

mengandung risiko (pembiayaan, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 

lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank. Dalam penelitian ini adalah CAR pada laporan 

keuangan triwulan bank yang dipublikasikan selama periode maret 2007-

september 2014. Pada penelitian ini CAR dihitung menggunakan rasio antara 

jumlah modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Besarnya 

CAR dirumuskan sebagai berikut : 

     
     

    
        



3. Pembiayaan Murabahah sebagai variabel terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pembiayaan Murabahah 

dilambangkan dengan Y. Pembiayaan murabahah yang digunakan dalam 

penlitian ini adalah pembiayaan murabahah yang tidak terikat dengan bank. 

  



BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

D. Gambaran Umum Objek Penelitian 

5. Profil Bank Syariah Mandiri 

Nama   : PT Bank Syariah Mandiri,Tbk 

Alamat  : Wisma Mandiri I, Jl. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 

10340 – Indonesia 

Telepon  : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (Hunting) 

Faksimili  : (62-21) 3983 2989 

Situs Web  : www.syariahmandiri.co.id 

Tanggal Berdiri : 25 Oktober 1999 

 

6. Sejarah Bank Syariah Mandiri 

Bank Syariah Mandiri didirikan pada tanggal 25 Oktober 1999 dan 

mulai beroperasi pada tanggal 1 November 1999. Kehadiran BSM merupakan 

hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Salah 

satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh 

Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT 

Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari 

situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain 

serta mengundang investor asing. 

http://www.syariahmandiri.co.id/


Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 

empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 

Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada 

tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan 

dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas 

baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 

syariah di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 

diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum 

untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 

bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 

mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB 

berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana 

tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 

1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 



1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara 

resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 

November 1999. 

 

7. Visi Misi 

a. Visi 

Memimpin pengembangan peradaban ekonomi yang mulia. 

b. Misi 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan. 

2) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen UMKM. 

3) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 

4) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

5) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal 

8. Perkembangan Pembiayaan Murabahah BSM 

Selama tahun 2013, BSM telah menyalurkan pembiayaan murabahah 

sebesar Rp. 33,207 miliar atau meningkat 20,54% dibanding total pembiayaan 

murabahah Rp. 27,549 miliar di tahun 2012. Berikut adalah tabel 

perkembangan pembiayaan murabahah Bank Syariah Mandiri: 



 

Tabel 4.1 Perkembangan Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri 

2007-2013
46

 

(Dalam Miliar Rupiah) 

 2007 2008 2009 2010 

Pembiayaan Murabahah 5.180 6.794 8.114 12.681 

 

 2011 2012 2013 
Growht 

Nominal % 

Pembiayaan Murabahah 19.773 27.549 33.207 5.658 20.54% 

 

Gambar 4.1 Perkembangan Pembiayaan Murabahah Bank Syariah Mandiri  

 

 

 

  

 

 

 

 

Dilihat dari sektor per skim pembiayan yang disalurkan oleh Bank Syariah 

Mandiri (BSM) Pembiayaan murabahah sampai saat ini masih mendominasi 

pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri. Pembiayaan murabahah 

yaitu pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli 

suatu barang dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya 

ditambah margin keuntungan bank pada waktu jatuh tempo.  
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Berikut adalah tabel pembiayaan per skim yang disalurkan Bank Syariah 

Mandiri : 

 

Tabel 4.2 Pembiayaan Per Jenis Skim Bank Syariah Mandiri Tahun 2013 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Uraian 
2012 2013 

Nominal Share Nominal Share 

Murabahah 27.549.264 61,56 33.207.376 68,62 

Mudharabah 4.273.760 9,55 3.908.764 6,44 

Musyarakah 6.336.769 14,16 7.338.125 15,56 

Lainnya 6.595.015 14,74 6.006.170 9,38 

Jumlah Pembiayaan 

Per Skim 
44.754.808 100,00 50.460.435 100,00 

Sumber : Annual Report (Laporan Tahunan) Bank Syariah Mandiri tahun 2013
47

 

 

Portofolio pembiayaan tahun 2013 masih didominasi pembiayaan dengan 

skim murabahah sebesar Rp. 33.21 triliun atau 65,81% terhadap total portofolio 

pembiayaan BSM, meningkat dibandingkan porsi pembiayaan dengan skim 

murabahah pada akhir tahun 2012 sebesar Rp. 27.55 triliun atau 61,56% terhadap 

total portofolio pembiayaan BSM. Sedangkan porsi pembiayaan dengan skim 

musyarakah sebesar Rp. 7.34 triliun atau 14,54%, naik dibandingkan akhir tahun 

2012 sebesar Rp. 6,34 triliun atau 14,16%. Komposisi pembiayaan dengan skim 

mudharabah dan lainnya mengalami penurunan dari semula sebesar 9,55% dan 

14,74% pada akhir tahun 2012 menjadi sebesar 7,75% dan 11,90% pada akhir 

tahun 2013. 
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E. Analisis Data 

Objek penelitian yang digunakan adalah Bank Syariah Mandiri. Penelitian ini 

melihat pengaruh NPF dan CAR terhadap Pembiayaan Murabahah pada periode 

triwulan, sampel yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan dari Maret 

2007-September 2014 yang dipublikasikan oleh situs resmi Bank Syariah 

Mandiri dan www.ojk.go.id.  

 

Tabel 4.3 Data Variabel Independen dan Variabel Dependen Penelitian 

Tahun Kuartal NPF (%) CAR (%) 
Pembiayaan Murabahah 

(Jutaan Rupiah) 

2007 I 4,00 16,5 4122701 

  II 4,00 14,8 4456992 

  III 3,00 13,71 4648597 

  IV 3,00 12,43 5205581 

2008 I 2,63 12,03 7252017 

  II 2,15 12,28 8570247 

  III 2,22 11,54 9408530 

  IV 2,37 12,66 9023163 

2009 I 2,15 14,73 8987771 

  II 1,92 14,00 9737934 

  III 2,16 13,3 9906585 

  IV 1,34 12,39 10980490 

2010 I 0,66 12,5 12264747 

  II 0,88 12,43 13944464 

  III 1,45 11,47 15345409 

  IV 1,29 10,6 17300910 

2011 I 1,12 11,88 19536677 

  II 1,14 11,24 22474626 

 

III 1,26 11,06 24661592 

  IV 0,95 14,57 27195060 

http://www.ojk.go.id/


Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2007-2014 (diolah)
48 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui dari masing-masing variabel dengan 

jumlah sampel 31, variabel NPF terendah (minimum) sebesar 0,66% dan 

tertinggi (maksimum) sebesar 4,23% dan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,99%.  

Variabel CAR, diperoleh rata-rata sebesar 13,47% dan nilai terendah sebesar 

10,64% dan tertinggi sebesar 18,83%. Variabel Pembiayaan Murabahah, 

diperoleh nilai terendah sebesar Rp. 4122701 (juta) dan niai tertinggi sebesar Rp. 

50399105 (juta) dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 22536188,4 (juta). 

 

1. Proses dan Hasil Analisis Data 

a) Hasil Uji Multikoliniearitas 
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Tahun Kuartal NPF (%) CAR (%) 
Pembiayaan Murabahah 

(Jutaan Rupiah) 

2012 I 0,86 13,91 29640982 

  II 1,41 13,66 33002057 

  III 1,55 13,15 35446739 

  IV 1,14 13,82 38089033 

2013 I 1,55 15,23 40438123 

  II 1,1 14,16 42821452 

  III 1,59 14,33 44973781 

  IV 2,29 14,1 46396363 

2014 I 2,65 18,83 46420440 

  II 3,9 14,86 50399105 

  III 4,23 15,53 45969672 

http://www.syariahmandiri.co.id/category/investor-relation/laporan-triwulan/


Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap 

variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang dipilih yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukan 

adanya kolinearitas yang tinggi. 

Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF dibawah 10. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Hasil uji Multikoliniearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LnNPF ,824 1,213 

LnCAR ,824 1,213 

a. Dependent Variable: LnPembiayaan_Murabahah 

 

 

Dari hasil data yang telah dilakukan ternyata hasil uji 

multikolinearitas dengan menggunakan SPSS versi 19.00 terlihat dalam 

Tabel 4.5 Kedua Variabel independen NPF dan CAR menunjukan angka 



VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance di atas 0,10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. Maka model yang ada layak dipakai. 

 

b) Hasil Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 

dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW). 

Pada hasil uji regresi dengan SPSS versi 19.00 yang terlihat pada Tabel 

4.6 menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar 1,401, nilai ini akan 

dibandingkan dengan tabel DW dengan jumlah observasi (n) = 31, jumlah 

variabel independen (k)=2 dan tingkat signifikansi 0.05 di dapat nilai dl 

1.296  dan nilai du 1.570. oleh karena DW 1.401 berada 1,296 ≤ 1.401 ≤  

1,570, yang berarti tidak ada kesimpulan. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 1,401 

a. Predictors: (Constant), LnCAR, LnNPF 

b. Dependent Variable: LnPembiayaan_Murabahah 

 

Solusi untuk mengatasi autokorelasi adalah dengan mentransformasikan 

model kedalam bentuk persamaan beda umum (generalized difference 

equation). Setelah model ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan beda 

umum, diperoleh nilai DW sebesar 2,061. 



Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi setelah GDE 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 2.061 

a. Predictors: (Constant), LnCAR, LnNPF   

b. Dependent Variable: LnPembiayaan_Murabahah  

 

Tabel DW dengan jumlah observasi (n)=30, jumlah variabel 

independen (k)=2 dan tingkat signifikansi 0.05 di dapat nilai dl 1,255 nilai 

du 1,559 dan 4-du 2,441. Oleh karena DW 2.061 berada 1,559< 2,061 

<2,441, maka dari tabel keputusan Ho yang menyatakan tidak ada 

autokorelasi positif atau negatif diterima, yang berarti tidak ada 

autokorelasi. 

c) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi data 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki 

ditribusi data normal atau mendekati normal. 

Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot dengan 

menggunakan SPSS versi 19.00 untuk variabel pembiayaan murabahah 

ditunjukan dengan gambar dibawah ini : 

 

 

 



Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data pembiayaan 

murabahah memenuhi asumsi normalitas. 

 

d) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut 

heteroskedastisitas.
49

 Model regresi yang baik adalah model regresi yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel 

independen dapat dilihat pada grafik plot antara nilai prediksi variabel 

terikat dengan residualnya. Adapun grafik hasil pengujian 

heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS versi 19.00 dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul disatu 

tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 



2. Proses dan Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t (parsial) 

Uji t bertujuan unyuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen (NPF dan CAR) terhadap variabel dependen (Pembiayaan 

Murabahah). Hasil uji analisis regresi coefficients dengan menggunakan 

SPSS versi 19.00 terlihat pada tabel dibawah ini : 

 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.780 .591  3.010 .006 

LnNPF -.891 .280 -.520 -3.184 .004 

LnCAR 3.780 .976 .633 3.872 .001 

a. Dependent Variable: LnPembiayaan_Murabahah     

 

 Pengaruh dari masing-masing variabel NPF dan CAR terhadap 

Pembiayaan Murabahah dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan 

(probabilitas) dan dapat dilihat pula dengan membandingkan t hitung dan t 

tabel. Variabel NPF mempunyai arah yang negatif, sedangkan CAR 

menunjukan  arah yang positif. Variabel NPF dan CAR berpengaruh terhadap 

Pembiayaan Murabahah karena nilai signifikan < 0,05. 

1) Uji Hipotesis Pengaruh NPF terhadap Pembiayaan Murabahah 



Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. Dari hasil penelitian 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004, sedangkan koefisien regresinya 

sebesar -0,891. Dilihat dari tingkat signifikansinya, menunjukan bahwa 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,004. Dari tabel 

4.10 diperoleh t hitung sebesar -3,184, hasil perhitungan t tabel dengan 

df=27 diperoleh nilai t tabel sebesar 1.703. 

 

Gambar 4.4  Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ho NPF 

terhadap Pembiayaan Murabahah 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 4.4 diatas dapat kita lihat bahwa t hitung berada 

pada daerah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya  hipotesis yang 

menyatakan bahwa NPF berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah diterima. Untuk koefisien regresi sebesar -0,891 berarti 

setiap kenaikan NPF sebesar 1 % akan menurunkan Pembiayaan 

Murabahah sebesar 0,891%. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Pembiayaan Murabahah dapat diterima. 

- 1.703 

 

Ho Ditolak 

-3,184 

Ho Diterima 



Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk 

variabel ini bernilai negatif, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh 

yang diberikan adalah negatif. Kondisi ini memiliki arti bahwa 

semakin tinggi nilai NPF perusahaan maka mengakibatkan semakin 

rendah pembiayaan murabahah perusahaan tersebut. 

2) Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap Pembiayaan Murabahah 

Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh koefisien transformasi regresi untuk variabel 

CAR sebesar 3,780 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dimana 

nilai ini signifikan karena lebih kecil dari 0,05. Dari tabel 4.10 

diperoleh t hitung sebesar 3,872, hasil perhitungan t tabel dengan 

df=27 diperoleh nilai t tabel sebesar 1.703. 

 

Gambar 4.5 Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ho CAR 

terhadap Pembiayaan Murabahah 
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Dari gambar 4.5 diatas dapat kita lihat bahwa t hitung berada 

pada daerah Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah dapat diterima. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin besar CAR maka 

akan semakin besar juga pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh 

perusahaan karena semakin tinggi CAR maka semakin besar pula 

sumber daya financial yang digunakan untuk pengembangan usaha 

dan  dan mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh 

penyaluran pembiayaan. 

 

b. Hasil Uji F (ANOVA) 

Uji statistik F atau Analisis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel independen yang dimaksudkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependennya. Nilai F dalam tabel ANOVA juga untuk melihat apakah 

model yang digunakan sudah tepat atau tidak. 

Hasil perhitungan uji F ini dengan menggunakan SPSS versi 19.00 

dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut : 

 

 

 

 



 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .347 2 .174 9.025 .001
a
 

Residual .519 27 .019   

Total .866 29    

a. Predictors: (Constant), LnCAR, LnNPF    

b. Dependent Variable: LnPembiayaan_Murabahah   

 

Untuk menguji apakah model yang digunakan tepat dapat dilakukan 

dengan cara melihat Sig. pada tabel ANOVA dengan taraf nyatanya (alfa 

0,05). Jika Sig. > 0,05 maka model ditolak namun jika Sig. < 0,05 maka 

model diterima. Pada tabel uji F diatas, nilai Sig. < 0,05 maka dapat 

disimpulkan model dapat diterima. 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 

9,025, tingkat signifikansi 5%, numerator adalah (jumlah variabel - 1) atau 3-

1=2, denumerator (jumlah sampel-jumlah variabel) atau 30-3=27. Dari tabel F 

diperoleh angka 3,35. 

 

Gambar 4.6 Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ho (Simultan) 
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 Dari gambar 4.3 terlihat bahwa nilai F hitung (5,389) berada pada 

daerah Ho ditolak dan Ha diterima, nilai probabilitas 0,001 yang lebih 

kecil dari (   0,05 (Sig<0,05), dengan demikian Model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi pembiayaan murabahah atau dapat 

dikatakan bahwa NPF dan CAR secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 

c. Hasil Koefisien Determinasi 

Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel terikat 

dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted   ). 

 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .633
a
 .401 .356 .13868 

a. Predictors: (Constant), LnCAR, LnNPF  

b. Dependent Variable: LnPembiayaan_Murabahah  

 

Pada tabel 4.10 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan Adjusted R 

square). Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Koefesien korelasi ialah 

pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya 

koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefesien korelasi 

menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua 



variabel acak. Dari hasil olahan data diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,633 artinya hubungan antara variabel X (NPF dan CAR) 

terhadap variabel Y (Pembiayaan Murabahah) dalam kategori kuat, 

karena koefisien korelasi berada diantara 0,60 sampai dengan 0,79. 

 Menurut Ghozali kelemahan mendasar penggunakan koefisien 

determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model.
50

 Artinya setiap penambahan satu variabel 

independen, maka    akan meningkat tidak peduli apakah variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan nilai adjusted      

karena nilai adjusted    dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan dalam model. 

Adjusted R square menjelaskan seberapa besar variasi Y yang 

disebabkan oleh X, dari hasil perhitungan diperoleh nilai Adjusted    

sebesar 0,356 atau 35,6% artinya 35,6% pembiayaan murabahah 

dipengaruhi oleh kedua variabel bebas NPF dan CAR. Sedangkan sisanya 

(100% - 35,6% = 64,4%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. 

Standard error of estimate merupakan kesalahan standar dari penaksiran 

sebesar 0,138%. 

F. Implikasi. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Non Performing Financing 

(NPF) berpengaruh negatif terhadap tingkat pembiayaan murabahah, hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi NPF maka tingkat pembiayaan 

murabahah akan semakin menurun, begitupula sebaliknya semakin rendah 

NPF maka tingkat pembiayaan murabahah akan semakin meningkat. Apabila 

NPF meningkat, maka bank harus melakukan Penyisihan Pencadangan Aktiva 

Produktif (PPAP) yang lebih besar, akibatnya akan mengurangi profit, 

mengurangi modal bank untuk melakukan ekspansi pembiayaan, melakukan 

investasi ataupun inovasi baru. Besarnya NPF akan mengurangi kemampuan 

bank untuk meningkatkan bisnis.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri, artinya 

apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat maka pembiayaan 

murabahah akan mengalami peningkatan, sebaliknya penurunan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) akan menurunkan pula tingkat Pembiayaan 

Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.  Menurunnya CAR tentu 

saja berakibat menurunnya kemampuan bank dalam menyalurkan 

pembiayaan, yang pada akhirnya bank kehilangan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba yang optimum dari kegiatan pokoknya tersebut, bahkan 

dapat mengurangi kepercayaan masyarakat sehingga akan berpengaruh buruk 

terhadap kelangsungan usahanya. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam pengujian secara simultan, hasil penelitian menunjukan variabel Non 

Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah pada 

PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

2. Dalam pengujian secara parsial, hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 

Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri, artinya 

apabila Non Performing Financing (NPF) turun maka pembiayaan murabahah 

akan meningkat, begitupula sebaliknya peningkatan Non Performing Financing 

(NPF) akan menurunkan pula tingkat Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank 

Syariah Mandiri, Tbk. 

3. Sedangkan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah 

Mandiri, artinya apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) naik maka pembiayaan 

murabahah akan mengalami peningkatan, sebaliknya penurunan Capital 



Adequacy Ratio (CAR) akan menurunkan pula tingkat Pembiayaan Murabahah 

pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.  

4. Dari hasil Adjusted R Square Non Performing Financing (NPF) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) memberikan pengaruh sebesar 35,6% terhadap 

Pembiayaan Murabahah, sisanya 64,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar Non Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR), 

seperti Dana Pihak Ketiga, FDR dan ROA.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, maka dapat penulis berikan beberapa saran, yaitu: bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain di luar 

variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 

menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap tingkat 

pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh bank. Selain itu, pengamatan untuk 

memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan dengan menggunakan 

rasio-rasio lain selain rasio yang dipakai pada penelitian ini.  
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